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Abstract

This study aimed to analyze the effect of firm size, profitability,leverage,the size of the
commissioners boardand managerial ownership on the corporate social responsibility
disclousure. The population is banking industries listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) during the years 2009-2011. The sample is 12 companies which collected by purposive
sampling method. Content analysis and multiple regression analysis were used to examine
the effect of firm size, profitability, leverage, the size of the commissioners board and
managerial ownership on the corporate social responsibility disclousure. The results showed
that firm size affect significantly the disclosure of corporate governance (p value=0.001).
The other independent variables such as: profitability, leverage, the size of the
commissioners board and managerial ownership do not affect the disclosure of corporate
social responsibility. The future researchers should add the other variables which have effect
on the CSR disclosure. They are the type of industries, 10S, auditor quality etc.

Keywords: GRI index, disclosure, banking industries.

A. PENDAHULUAN

Pengungkapan informasi yang terbuka mengenai perusahaan sangatlah penting bagi
perusahaan publik. Hal ini dilakukan sebagai wujud transparansi dan akuntabilitas
manajemen perusahaan kepada stakeholders yang membutuhkan. Keterbukaan informasi dari
perusahaan digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil keputusan (Almilia dan
Retrinasari, 2007).

Tanggung jawab terhadap lingkungan merupakan salah satu bentuk keterlibatan sosial
atau tanggung jawab sosial perusahaan dalam mencapai tujuan bisnisnya. Munculnya
peraturan pengelolaan lingkungan hidup memberikan bukti adanya tekanan pemerintah untuk
mendorong perusahaan memperhatikan lingkungan sosialnya. Di sini, organisasi perusahaan
dituntut untuk menjadi sukses dalam lingkungan yang berubah seperti sekarang ini.
Perusahaan harus secara simultan mempertimbangkan banyak faktor yang berbeda dalam

aktivitas perencanaan dan pengendalian kegiatannya. Dimana hal ini dapat menunjukkan
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kinerja lingkungan (environmental performance) yang telah dibentuk perusahaan, dan
tentunya diharapkan dapat menggambarkan tanggung jawab lingkungan (environmental
responsibility) perusahaan.

Harahap (2001: 356-358) menggambarkan aktivitas perusahaan dalam tiga model,
yaitu: (1) Model Klasik — bahwa tujuan perusahaan hanya untuk mencari untung yang
sebesar-besarnya; (2) Model Manajemen — bahwa manajer sebagai orang yang dipercayai
oleh pemilik modal menjalankan perusahaan bukan hanya untuk kepentingan pemilik modal,
tetapi juga untuk kepentingan stakeholder lain yang berkepentingan atas eksistensi
perusahaan tanpa adanya hubungan kontraktual; dan (3) Model Lingkungan Sosial — manajer
meyakini bahwa kekuatan ekonomi dan politik yang dimiliki perusahaan mempunyai
hubungan dengan atau bersumber dari lingkungan sosial, bukan semata-mata bersumber dari
kekuatan pasar seperti diyakini oleh model klasik.

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan sering juga disebut sebagai social
disclosure, corporate social reporting, social accounting (Mathews, 1995) atau corporate
social responsibility (Hackston dan Milne, 1996) merupakan proses pengkomunikasian
dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi organisasi terhadap kelompok khusus
yang berkepentingan dan terhadap masyarakat secara keseluruhan. Hal tersebut memperluas
tanggung jawab organisasi (khususnya perusahaan), di luar peran tradisionalnya untuk
menyediakan laporan keuangan kepada pemilik modal, khususnya pemegang saham.
Perluasan tersebut dibuat dengan asumsi bahwa perusahaan mempunyai tanggung jawab yang
lebih luas dibanding hanya mencari laba umtuk pemegang saham (Sembiring, 2005).

Bank Dunia mendefinisikan CSR sebagai komitmen bisnis untuk berkontribusi pada
pengembangan ekonomi yang berkelanjutan, untuk bekerja bersama karyawan, keluarga
mereka, masyarakat lokal dan masyarakat keseluruhan untuk meningkatkan kualitas hidup
mereka menjadi lebih baik, sedemikian rupa sehingga baik untuk bisnis dan baik untuk
pembangunan. Hingga saat ini belum ada definisi tetap atas tanggung jawab sosial, masing-
masing pihak memiliki definisi dan interpretasi yang beragam mengenai CSR. Keragaman ini
sesungguhnya merupakan cerminan dari perbedaan latar belakang serta pola pikir para
praktisi yang mendefinisikan CSR, walaupun secara garis besar dapat terlihat bahwa mereka
telah memiliki benang merah yang sama. Secara umum CSR dapat didefinisikan sebagai
tanggung jawab yang dilakukan oleh perusahaan kepada para pemangku kepentingan untuk
berlaku etis dan memenuhi seluruh aspek ekonomi, social dan lingkungan dengan baik demi

pembangunan yang berkelanjutan (Fitria dan Hartanti, 2010).
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Dalam konteks global, istilah Corporate Social Responsibility (CSR) mulai digunakan
sejak tahun 1970-an dan semakin populer terutama setelah kehadiran buku Cannibals With
Forks: The Triple Bottom Line in 21st Century Business (1998), karya John Elkington.
Mengembangkan tiga komponen penting sustainable development, yakni economic growth,
environmental protection, dan social equity, yang digagas the World Commission on
Environment and Development (WCED) dalam Brundtland Report (1987), Elkington
mengemas CSR ke dalam tiga fokus: 3P, yang dapat artikan sebagai profit, planet dan people.
Perusahaan yang baik tidak hanya memburu keuntungan ekonomi belaka (profit) melainkan
pula memiliki kepedulian terhadap kelestarian lingkungan (planet) dan kesejahteraan
masyarakat (people) (Yulita, 2010).

Di Indonesia praktek pengungkapan tanggung jawab sosial di atur oleh lkatan

Akuntan Indonesia (IAl), dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1
(Revisi 1998) paragraf 9, yang menyatakan bahwa:
“Perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti laporan mengenai
lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value added statement), khususnya bagi industri
dimana faktor-faktor lingkungan hidup memegang peranan penting dan bagi industri yang
menganggap pegawai sebagai kelompok pengguna laporan yang memegang peranan
penting”.

Dasar hukum CSR juga tertuang dalam UU No.40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas (PT) pasal 74 UU RI Ayat 1 mengenai Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan,
yaitu:

“Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan atau berkaitan dengan
sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan”.

Penelitian ini bertujuan menguji dan membuktikan pengaruh ukuran perusahaan,
profitabilitas, leverage, ukuran dewan komisaris dan kepemilikan managerial terhadap
pengungkapan CSR pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2009-2011.

B. TINJAUAN PUSTAKA

Secara umum, standar pelaporan yang sudah dikenal untuk mengimplementasikan
CSR yaitu GRI (Global Reporting Initiative). GRI merupakan sebuah organisasi yang telah
mempelopori perkembangan pengungkapan CSR dan menggunakan rerangka laporan
keberlanjutan dan berkomitmen untuk terus menerus melakukan perbaikan dan penerapan di

seluruh dunis (www. Globalreporting.org). Penelitian mengenai pengungkapan CSR dengan
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menggunakan standar GRI telah digunakan secera luas oleh beberapa peneliti (Almilia dan
Retrinasari, 2007; Anggraini, 2006; Rahman dan Widyasari, 2008; Sembiring, 2005
Veronica, 2008). Berbagai penelitian tersebut melakukan pengungkapan CSR pada industri
manufaktur di Indonesia dengan menggunakan index GRI (78 item). Febrina dan Suaryana
(2011) menggunakan 79 item, Selanjutnya, Permatasari (2012) menggunakan 121 item
berdasarkan laporan GRI tahun 2011.

Penerapan GRI pada industri perbankan juga telah dilakukan oleh penelitian
sebelumnya. Fitria dan Hartanti (2010), melakukan penelitian terhadap 3 bank konvensional
dan 3 bank syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan CSR bank
konvensional lebih baik dibandingkan bank syariah. Berdasarkan indeks GRI, nilai tertinggi
sebesar 46% dan berdasarkan indek ISR sebesar 58%. Pengukuran yang digunakan adalah
indeks GRI (72 item dan Islamic Social Reporting (ISR) dikembangkan berdasarkan AAOIFI
Trisnawati (2011) melakukan analisis pengungkapan CSR pada bank konvensional dan
syariah di Indonesia menggunakan indeks GRI 78 item.Hasil penelitiannya konsisten dengan
temuan Fitria dan Hartanti (2010) bahwa pengungkapan CSR bank konvensional lebih baik
dibandingkan bank syariah yaitu 52% dan 37%. Selanjutnya Trisnawati, et.al (2013)
melakukan analisis pengungkapan CSR pada bank syariah di Indonesia dengan indeks ISR.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan dengan ISR sebesar 50.68%

Penelitian dalam ranah CSR syariah umumnya menggunakan model indeks Islamic
Social Reporting (ISR) yang dikembangkan berdasarkan AAOIFI yang kemudian
dikembangkan oleh masing-masing peneliti berikutnya (Hanifa, 2002; Maali, et. al, 2006;
Ousama dan Fatima, 2006; Sulaiman, 2005; Othman ,et. al, 2009). Secara khusus indeks ISR
adalah perluasan dari social reporting yang meliputi harapan masyarakat tidak hanya
mengenai peran perusahaan dalam perekonomian, tetapi juga peran perusahaan dalam
perspektif spiritual (Haniffa, 2002). Penelitian terkait dengan pengungkapan CSR pada bank
syariah di Indonesia dengan menggunakan indeks ISR yang dikembangkan AAOIFI telah
dilakukan Fitria dan Hartanti (2010); Hasan dan Harahap (2010); Sofyani et.al (2012); Azhar
dan Trisnawati (2013)

Berbagai hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa pengukuran dengan
menggunakan indeks GRI (72 item, 78 item, 79 item, dan 121 item) tidak menunjukkan skor
pengungkapan yang maksimum, Rata-rata pengungkapannya dibawah 50%. Maka penelitian
ini didesain untuk melakukan pengungkapan CSR pada industri perbankan di Indonesia
mengingat tidak optimalnya skor pengungkapan CSR berdasarka indeks tersebut. Indeks

yang digunakan adalah indeks GRI yang disesuaikan (90 item dengan 10 supplemen). Hal ini
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merujuk pada penelitian Trisnawati et al. (2013) dengan melakukan content analisis dan
decomposition analisis terhadap indeks GRI 121 item dan ISR.
PERUMUSAN HIPOTESIS
Ukuran perusahaan

Size perusahaan merupakan variabel yang banyak digunakan untuk menjelaskan
pengungkapan sosial yang dilakukan perusahaan dalam laporan tahunan yang dibuat. Secara
umum perusahaan besar akan mengungkapkan informasi lebih banyak daripada
perusahaankecil (Sulastini, 2007). Hal ini karena perusahaan besar akan menghadapi resiko
politis yang lebih besar dibanding perusahaan kecil. Secara teoritis perusahaan besar tidak
akan lepas dari tekanan politis, yaitu tekanan untuk melakukan pertanggungjawaban sosial.
Ketersediaan sumber daya dan dana membuat perusahaan merasa perlu membiayai
penyediaan informasi untuk pertanggungjawaban sosialnya. Di samping itu, perusahaan yang
berukuran lebih besar cenderung memiliki public demand akan informasi yang lebih tinggi
dibanding perusahaan yang berukuran lebih kecil. Alasan lain adalah perusahaan besar dan
memiliki biaya keagenan yang lebih besar tentu akan mengungkapkan informasi yang lebih
luas hal ini dilakukan untuk mengurangi biaya keagenan yang dikeluarkan (Yulita, 2010).
Maka hipotesisnya dapat dirumuskan sebagai berikut:

H1: ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan CSR

Profitabilitas

Anggraini  (2006) menyatakan bahwa profitabilitas adalah faktor yang memberikan
kebebasan dan fleksibilitas kepada manajemen untuk melakukandan mengungkapkan kepada
pemegang saham program tanggung jawab sosial secara lebih luas. Donovan dan Gibson
(2000) dalam Sembiring (2005) menyatakan bahwa berdasarkan teori legitimasi, salah satu
argumen dalam hubungan antara profitabilitas dan tingkat pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan adalah bahwa ketika perusahaan memiliki tingkat laba yang tinggi,
perusahaan (manajemen) menganggap tidak perlu melaporkan hal-hal yang dapat menganggu
informasi tentang sukses keuangan perusahaan.Sebaliknya, pada saat tingkat profitabilitas
rendah, mereka berharap para pengguna laporan akan membaca “good news” Kinerja
perusahaan, misalnya dalam lingkup sosial, dan dengan demikian investor akan berinvestasi
di perusahaan tersebut. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa profitabilitas mempunyai
hubungan negatif terhadap tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Maka hipotesisnya dapat dirumuskan sebagai berikut:

H2: profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan CSR
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Leverage

Tingkat leverage adalah untuk melihat kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan semua
kewajibannya kepada pihak lain. Perusahaan yang mempunyai proporsi utang lebih banyak
dalam struktur permodalannya akan mempunyai biaya keagenan yang lebih besar. Menurut
Belakoui dan Karpik (1989) dalam Untari (2010), keputusan untuk mengungkapkan
informasi sosial akan mengikuti suatu pengeluaran untuk pengungkapan yang menurunkan
pendapatan. Sesuai dengan teori agensi maka manajemen perusahaan dengan tingkat leverage
yang tinggi akan mengurangi pengungkapan tanggung jawab sosial yang dibuatnya agar tidak
menjadi sorotan dari para debtholders. Anggraini (2006) menyatakan bahwa semakin tinggi
leverage, maka semakin besar kemungkinan perusahaan akan mengalami pelanggaran
terhadap kontrak utang, maka manajer akan berusaha untuk melaporkan laba sekarang lebih
tinggi dibandingkan laba dimasa depan. Dengan laba yang dilaporkan lebih tinggi akan
mengurangi kemungkinan perusahaan melanggar perjanjian utang. Supaya laba yang
dilaporkan lebih tinggi maka manajer harus mengurangi biaya-biaya termasuk biaya untuk
mengungkapkan informasi sosial. Maka hipotesisnya dapat dirumuskan sebagai berikut:

H3: leverage berpengaruh terhadap pengungkapan CSR

Ukuran Dewan Komisaris

Ukuran dewan komisaris yang dimaksud adalah jumlah anggota dewan komisaris dalam
perusahaan. Berdasarkan teori agensi, dewan komisaris merupakan mekanisme pengendali
intern tertinggi yang bertanggung jawab untuk memonitor tindakan manajemen puncak.
Individu yang bekerja sebagai anggota dewan komisaris merupakan hal penting dalam
memonitor aktivitas manajemen secara efektif (Sembiring, 2005). Dewan komisaris yang
berasal dari luar perusahaan akan dipandang lebih baik karena pihak luar akan menetapkan
kebijakan yang berkaitan dengan perusahaan secara lebih obyektif dibanding perusahaan
yang memilki susunan dewan komisaris yang hanya berasal dari dalam perusahaan. Berkaitan
dengan ukuran dewan komisaris, Coller dan Gregory (1999) dalam Sembiring (2005)
menyatakan bahwa semakin besar jumlah anggota dewan komisaris, maka akan semakin
mudah mengendalikan CEO dan monitoring yang dilakukan akan semakin efektif. Dikaitkan
dengan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, maka tekanan terhadap manajemen
juga akan semakin besar untuk mengungkapkan CSR. Maka hipotesisnya dapat dirumuskan
sebagai berikut:

H4: ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan CSR
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Kepemilikan Manajerial

Mathiesen (2004) dalam Febrina dan Suaryana (2011) menyatakan bahwa, secara khusus
kepemilikan manajer terhadap perusahaan atau yang biasa dikenal dengan istilah Insider
Ownership ini didefinisikan sebagai persentase suara yang berkaitan dengan saham dan
option yang dimiliki oleh manajer dan direksi suatu perusahaan.

Kepemilikan manajerial memperoleh keuntungan khusus atas biaya CSR dari
pemegang saham lainnya, struktur kepemilikan modal harus memegang peranan dalam
penetapan jumlah pengeluaran CSR. Fama dan Jensen (1983) dalam Sembiring (2005)
menyatakan tingkat kepemilikan manajemen yang tinggi cenderung untuk tetap bertahan,
dimana manajemen dapat melakukan program CSR dengan mudah, semakin tinggi tingkat
kepemilikan manajerial, semakin tinggi pula untuk melakukan program CSR. Jensen dan
Meckling (1976) menyatakan bahwa berdasarkan teori keagenan, perbedaan kepentingan
atara manajer dengan pemegang saham mengakibatkan timbulnya konflik yang biasa disebut
agency conflict. Konflik kepentingan yang sangat potensial ini menyebabkan pentingnya
suatu mekanisme yang diterapkan guna melindungi kepentingan pemegang saham. Konflik
kepentingan antara manajer dengan pemilik menjadi semakin besar ketika kepemilikan
manajer terhadap perusahaan semakin kecil. Dalam hal ini manajer akan berusaha untuk
memaksimalkan kepentingan dirinya dibandingkan kepentingan perusahaan. Sebaliknya
semakin besar kepemilikan manajer di dalam perusahaan maka semakin produktif tindakan
manajer dalam memaksimalkan nilai perusahaan, dengan kata lain biaya kontrak dan
pengawasan menjadi rendah. Manajer perusahaan akan mengungkapkan informasi sosial
dalam rangka untuk meningkatkan image perusahaan, meskipun ia harus mengorbankan
sumber daya untuk aktivitas tersebut. Maka hipotesisnya dapat dirumuskan sebagai berikut:

H5: kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap pengungkapan CSR

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dirancang melalui survei untuk mendapatkan data laporan keuangan
tahunan 2009-2011 bank-bank syariah maupun konvensional. Berdasarkan data dari
www.bi.go.id., Di Indonesia terdapat 123 bank go public yang terdiri dari 1 bank sentral,
4 bank BUMN, 33 Bank Umum Swasta Nasional/BUSN Devisa (3 diantaranya bank syariah
yaitu BMI, BSM dan Bank mega Sy), 33 Bank Umum Swasta nasional/ BUSN non devisa
(2 diantaranya bank syariah yaitu BRI sy dan BUKOPIN sy), 26 bank regional, 17 bank joint

venture, 9 bank asing dan 5 bank syariah. Sampel didasarkan pada teknik purposive.
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Berdasarkan survei dari Bank Indonesia bulan Mei 2011, terdapat 7 bank besar (total
aktiva yang dimiliki Rp.1 - Rp.10 trillion ($117 - $1.17 billion)). Rating bank-bank tersebut
dalam katagori sangat baik. Yaitu Bank CIMB Niaga, Bank Rakyat Indonesia, Bank
Danamon, Bank Mandiri, Bank Central Asia, Bank Panin dan Bank Negara Indonesia 46.
Jadi total sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 7 bank konvensional (bank
besar) dan 5 bank syariah (seluruh bank syariah dijadikan sampel) yaitu bank Muamalat
Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Bank Mega Syariah, Bank BRI Syariah dan Bank Bukopin
Syariah. Data yang diperlukan adalah 36 laporan keuangan tahunan dari sampel yang
digunakan.

Variabel dalam penelitian ini adalah pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
dalam laporan tahunan setiap bank. Variabel ini diukur dengan menggunakan indikator GRI
(Global Reporting Initiatives) yang disesuaikan yang terdiri dari 90 item dan 10 suplemen
pengungkapan (Trisnawati, 2012). Indikatornya meliputi : (1) strategi dan analisa, (2) profil
organisasi, (3) parameter laporan, (4) tatakelola organisasi, (5) kinerja ekonomi, (6), kinerja
lingkungan, (7) kinerja sosial, (8) ketenagakerjaan , (9) masyarakat dan (10) Tanggung jawab
terhadap produk. Untuk indikator Investasi dan keuangan yang mencakup aktifitas aktifitas
riba, gharar, zakat, kebijakan mengatasi keterlambatan pembayaran oleh klien yang gagal
bayar dimasukkan sebagai suplemen karena indikator ini sangat spesifik (khusus bank
syariah) dan seluruh bank syariah mengungkapkannya. Setiap item yang diungkapkan dalam
laporan tahunan akan diberi skor 1 sedangkan untuk item yang tidak diungkapkan akan diberi

skor 0. Perhitungan indeks pengungkapan CSR adalah:

CSR = Jumlah item yang diungkapkan perusahaan

o Jumlah item yang diharapkan diungkapkan perusahaan

Analisis data menggunakan content analisis terhadap pengungkapan CSR pada bank
di Indonesia, baik menggunakan indeks GRI (121 item) maupun indek ISR yang
dikembangkan oleh AAOIFI (72 item). Selanjutnya, berdasarkan hasil pengungkapan CSR
tersebut dilakukan decomposition analisis dengan melakukan penyesuaian dan atau
menghapus beberapa item yang tidak relevan. Artinya jika seluruh bank tidak
mengungkapkan item tersebut (memiliki nilai 0) maka tidak digunakan sebagai alat ukur.
Selain itu dipertimbangkan item-item lain yang relevan dengan dasar laporan CSR bank
maupun publikasi lain yang bersumber pada website bank tersebut. Konvergensi dilakukan
terhadap kedua indeks tersebut (setelah penyesuaian) dengan merujuk pada cara yang
dilakukan Fitria dan Hartanti (2010)
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Setelah dilakukan scoring terhadap seluruh item CSR berdasarkan indeks GRI yang
disesuaikan (Trisnawati, 2012), selanjutnya dilakukan analisis regresi berganda untuk
menganalisis pengaruh variabel-variabel independen terhadap indeks pengungkapan CSR
dengan persamaan sebagai berikut ini.

IPCSR=a+p1Ln TA +p2 ROA+B3 LEV + 4 UDK + g5 KM + e

Keterangan:

IPCSR = Indeks pengungkapan CSR

Ln_TA= Logaritma natural total aset

ROA = profitabilitas

LEV = leverage

UDK = Ukuran dewan komisaris

KM = Kepemilikan manajerial

o = Konstanta

B1-Bs = Koefisien korelasi variabel

e = Standar eror

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Ukuran Perusahaan (Size)

Dalam penelitian ini ukuran perusahaan yang diproksi dengan Ln total aktiva sesuai
penelitian Untari (2010), Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan
(S1ZE) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan dengan nilai thwng Sebesar 3,563 dan nilai signifikansi 0,001. Dapat
diinterpretasikan bahwa semakin banyak jumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan, maka
akan semakin luas pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaannya. Hal ini dikarenakan
perusahaan yang memiliki jumlah aset yang lebih besar lebih mampu membiayai penyediaan
informasi pertanggungjawaban sosialnya dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki
aset yang lebih kecil.

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis pertama (H;) dan penelitian sebelumnya
yang berkaitan dengan pengaruh size perusahaan terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan seperti yang ditemukan oleh Almilia dan Retrinasari (2007), Sulastini
(2007), Untari (2010) serta Febrina dan Suaryana (2011).

Bukti bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial dipengaruhi oleh ukuran
perusahaan telah ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Sulastini (2007). Secara

umum perusahaan besar akan mengungkapkan informasi lebih banyak daripada perusahaan
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kecil. Hal ini karena perusahaan besar akan menghadapi resiko politis yang lebih besar
dibanding perusahaan kecil. Secara teoritis perusahaan besar tidak akan lepas dari tekanan
politis, yaitu tekanan untuk melakukan pertanggungjawaban sosial. Ketersediaan sumber
daya dan dana membuat perusahaan merasa perlu membiayai penyediaan informasi untuk
pertanggungjawaban sosialnya. Di samping itu, perusahaan yang berukuran lebih besar
cenderung memiliki public demand akan informasi yang lebih tinggi dibanding perusahaan
yang berukuran lebih kecil (Yulita, 2010).

2. Profitabilitas (ROA)

Donovan dan Gibson (2000) dalam Sembiring (2005) menyatakan bahwa berdasarkan
teori legitimasi, profitabilitas berpengaruh negatif terhadap pengungkapan tanggung jawab
perusahaan. Hal ini didukung dengan pendapat bahwa ketika perusahaan memiliki tingkat
laba yang tinggi, perusahaan (manajemen) menganggap tidak perlu melaporkan hal-hal yang
dapat menganggu informasi tentang sukses keuangan perusahaan. Sebaliknya, pada saat
tingkat profitabilitas rendah, mereka berharap para pengguna laporan akan membaca “good
news” Kinerja perusahaan, misalnya dalam lingkup sosial, dan dengan demikian investor
akan berinvestasi di perusahaan tersebut.

Dalam penelitian ini profitabilitas yang dinyatakan dalam ROA sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yulita (2010), menunjukkan bahwa variabel profitabilitas
(ROA) tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dengan
nilai thiung Sebesar -0,149 dan nilai signifikan sebesar 0,882. Ini berarti bahwa besar kecilnya
profitabilitas yang dimiliki oleh perusahaan tidak mempengaruhi tingkat pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan tersebut. Hal ini karena adanya UU No. 40 Tahun 2007
yang mengatur tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan, sehingga tanggung jawab
sosial perusahaan merupakan program tahunan yang harus dilakukan oleh perusahaan.
Oleh karena itu, besar atau kecilnya tingkat profitabilitas perusahaan tidak mempengaruhi
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Hasil penelitian ini tidak berhasil mendukung hipotesis kedua (H;) tetapi mendukung
teori legitimasi yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap
pengungkapan tanggung jawab perusahaan seperti penelitian yang dilakukan oleh Sulastini
(2007), Rosmasita (2007), Marpaung (2010), Yulita (2010) yang menemukan bahwa
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
Akan tetapi hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh
Veronica (2008) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan

tanggung jawab sosial perusahaan.
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3. Leverage (LEV)

Menurut Untari (2010), keputusan untuk mengungkapkan informasi sosial akan
mengikuti suatu pengeluaran untuk pengungkapan yang menurunkan pendapatan. Sesuai
dengan teori agensi maka manajemen perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi akan
mengurangi pengungkapan tanggung jawab sosial yang dibuatnya agar tidak menjadi sorotan
dari para debtholders.

Pada penelitian ini leverage yang dinyatakan dalam debt to asset atau leverage (LEV)
seperti penelitian yang dilakukan oleh Rawi dan Muchlish (2010), menunjukkan bahwa
variabel leverage (LEV) tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan dengan nilai thiwung Sebesar -0,771 dengan nilai signifikansi sebesar 0,446. Ini
berarti bahwa besar kecilnya leverage yang dimiliki oleh perusahaan tidak mempengaruhi
tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan tersebut. Hal ini karena adanya UU
No. 40 Tahun 2007 yang mengatur tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan, sehingga
tanggung jawab sosial perusahaan merupakan program tahunan yang harus dilakukan oleh
perusahaan. Oleh karena itu, besar atau kecilnya tingkat leverage perusahaan tidak
mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Hasil penelitian ini tidak berhasil mendukung hipotesis ketiga (Hs) tetapi mendukung
teori agensi yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan seperti penelitian yang sudah dilakukan oleh Rosmasita
(2007), Rahman dan Widyasari (2008), Rawi dan Muchlish (2010), Untari (2010), serta
Febrina dan Suaryana (2011) yang menemukan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan..

4. Ukuran Dewan Komisaris (UDK)

Berdasarkan teori agensi, dewan komisaris dianggap sebagai mekanisme
pengendalian intern tertinggi, yang bertanggung jawab untuk memonitor tindakan manajemen
puncak. Dikaitkan dengan pengungkapan informasi oleh perusahaan, kebanyakan penelitian
menunjukkan adanya hubungan positif antara berbagai karakteristik dewan komisaris dengan
tingkat pengungkapan informasi oleh perusahaan (Sembiring, 2005).

Dalam penelitian ini ukuran dewan komisaris dinyatakan dengan jumlah anggota
dewan komisaris sesuai penelitian yang dilakukan oleh Febrina dan Suaryana (2011),
menunjukkan variabel ukuran dewan komisaris (KOM) tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dengan nilai thiwung Sebesar -1,469 dan nilai
signifikansi 0,151. Hal ini berarti bahwa sedikit atau banyaknya jumlah anggota dewan

komisaris dalam suatu perusahaan tidak mempengaruhi luas pengungkapan tanggung jawab
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sosial perusahaan tersebut karena kebijakan CSR merupakan langkah strategis dari
manajemen bukan dari dewan komisaris dan dewan komisaris tidak terlibat langsung
terhadap kebijakan tersebut.

Hasil penelitian ini tidak berhasil mendukung hipotesis keempat (H4) dan teori agensi yang
menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan seperti penelitian Febrina dan Suaryana (2011) yang
menemukan ketidakefektifan dewan komisaris dalam menekan manajemen perusahaan untuk
mengungkapkan tanggung jawab sosial dan lingkungan.

5. Kepemilikan Manajerial (KM)

Fama dan Jensen (1983) menyatakan tingkat kepemilikan manajemen yang tinggi
cenderung untuk tetap bertahan, dimana manajemen dapat melakukan program CSR dengan
mudah. Semakin tinggi tingkat kepemilikan manajerial, semakin tinggi pula untuk melakukan
program CSR.

Dalam penelitian ini kepemilikan manajerial dinyatakan dengan persentase saham
yang dimiliki oleh manajemen dan direksi perusahaan sesuai penelitian yang dilakukan oleh
Febrina dan Suaryana (2011), menunjukkan variabel kepemilikan manajerial (MAN) tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dengan nilai thiwung
sebesar 1,227 dan nilai signifikansi 0,229. Hal ini berarti bahwa sedikit atau banyaknya
jumlah saham yang dimiliki oleh manajemen dalam suatu perusahaan tidak mempengaruhi
luas pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan tersebut. Karena manajemen lebih
berfokus untuk meningkatkan nilai perusahaan yang akan menguntungkan bagi mereka dan
pemilik perusahaan daripada CSR.

Hasil penelitian ini tidak berhasil mendukung hipotesis kelima (Hs). Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Rahman dan Widyasari (2008), dan Febrina dan Suaryana (2011)
yang menemukan bahwa kepemilikan manajerial tidak mempengaruhi kebijakan
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Akan tetapi, hasil penelitian ini bertolak
belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggraini (2006), dan Rawi dan Muchlish
(2010) yang menemukan bahwa kepemilikan manejerial berpengaruh terhadap pengungkapan

tanggung jawab sosial perusahaan.
E. SIMPULAN

1. Ukuran perusahaan (size) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan

tangung jawab sosial perusahaan. Jadi, hipotesis pertama (H;) diterima, ini berarti bahwa
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semakin banyak jumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan, maka akan semakin luas
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaannya.

2. Profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan. Jadi, hipotesis kedua (H,) ditolak, ini berarti bahwa besar kecilnya
profitabilitas yang dimiliki oleh perusahaan tidak mempengaruhi tingkat pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan tersebut.

3. Leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanngung jawab sosial perusahaan.
Jadi, hipotesis ketiga (Hs) ditolak, ini berarti bahwa besar kecilnya leverage yang
dimiliki oleh perusahaan tidak mempengaruhi tingkat pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan.

4. Ukuran Dewan Komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan. Jadi, hipotesis keempat (H4) ditolak, ini berarti bahwa sedikit atau
banyaknya jumlah anggota dewan komisaris dalam suatu perusahaan tidak
mempengaruhi luas pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

5. Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan. Jadi, hipotesis kelima (Hs) ditolak, ini berarti bahwa sedikit atau
banyaknya jumlah saham yang dimiliki oleh manajemen dalam suatu perusahaan tidak
mempengaruhi luas pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Saran

Berdasarkan keterbatasan dan kelemahan yang ada dalam penelitian ini, maka dapat
dikemukan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya, yaitu:

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah periode penelitian sehingga sampel
penelitian yang digunakan lebih banyak.

2. Peneliti selanjutnya disarankan menambah variabel lain yang diduga berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR, misalnya klasifikasi industri, kesempatan investasi, status auditor dan
lain-lain.

3. Peneliti selanjutnya perlu melakukan pengujian alat ukur GRI ini untuk mendapatkan hasil
analsis yang lebih valid untuk mengatasi masalah subjektifitas dalam penilaian indeks
pengungkapan CSR. Implementasi dan pengujian model perlu dilakukan untuk mengukur

validitas alat ukur GRI ini.
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